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Abstract 
Karangsong is the largest fishing village in Indramayu. The Karangsong community, 
dominated by fishermen, has a distinctive linguistic identity reflected in the lexicon of maritime 
activities understood only by the local coastal people. Therefore, it is important to explore this 
lexicon as an effort to document the linguistic wealth of the Indramayu coastal community. 
This study aims to: (1) describe the linguistic situation of the Karangsong community; (2) 
identify the lexicon of fish names, fishing transportation, ship parts, fishing equipment, and 
fishing activities; and (3) explore the cultural portrait of the Karangsong community. This 
research employs a qualitative descriptive method with an ethnolinguistic approach. The data 
consist of the linguistic activities of the Karangsong coastal community collected through 
observation, in-depth interviews, and questionnaires involving captains, boat builders, 
fishermen, and local residents. The results show that: (1) the Karangsong community has a 
wide variety of marine lexicon understood only by Indramayu’s coastal people; (2) this lexicon 
appears in the naming of fish, boats, boat parts, fishing tools, and activities; and (3) besides 
distinctive linguistic characteristics, the Karangsong community also holds beliefs, traditions, 
and folklore that shape their cultural identity. 
 
Abstrak 
Karangsong merupakan perkampungan nelayan terbesar di Indramayu. Masyarakat 
Karangsong yang didominasi oleh nelayan memiliki identitas kebahasaan yang khas. 
Kekhasan tersebut terletak pada leksikon tentang aktivitas maritim yang hanya dipahami oleh 
masyarakat pesisir Karangsong. Oleh karena itu, eksplorasi leksikon tentang aktivitas maritim 
yang terdapat di Karangsong penting dilakukan sebagai upaya dokumentasi terhadap 
kekayaan bahasa masyarakat pesisir Indramayu. Penelitian ini bertujuan untuk: (1) 
mendeskripsikan situasi kebahasaan masyarakat Karangsong; (2) mengidentifikasi leksikon 
penamaan ikan, jenis transportasi nelayan, bagian kapal, peralatan nelayan, dan aktivitas 
nelayan Karangsong; serta (3) mengeksplorasi potret kebudayaan masyarakat Karangsong. 
Peneliti memakai pendekatan etnolinguistik dalam penelitian ini. Data dalam penelitian ini 
berupa aktivitas kebahasaan masyarakat pesisir Karangsong yang dikumpulkan melalui 
observasi, wawancara mendalam, dan kuesioner dengan nakhoda, pembuat kapal, nelayan, 
dan masyarakat Karangsong. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa: (1) masyarakat 
Karangsong memiliki berbagai macam leksikon tentang kelautan yang secara terbatas hanya 
dipahami oleh masyarakat pesisir Indramayu; (2) leksikon tentang kelautan tersebut tampak 
pada penamaan terhadap sejumlah ikan, jenis kapal, bagian kapal, peralatan nelayan, dan 
aktivitas nelayan; (3) selain memiliki ciri kebahasaan yang khas, masyarakat Karangsong juga 
memiliki cerita rakyat, tradisi, dan kepercayaan yang melatarbelakangi pertumbuhan budaya 
masyarakatnya. 
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A. Pendahuluan 
 
 Indramayu adalah salah satu kabupaten yang terletak di sebelah utara Jawa Barat. Wilayah 
Indramayu mempunyai garis pesisir terpanjang di Jawa Barat, yakni sepanjang 147 kilometer. 
Dengan panjang garis pantai tersebut, BPS mencatat pada 2023 produksi ikan tangkap di 
Indramayu mencapai sekitar 166.212,82 ton dengan 45.514 orang yang berprofesi dalam bidang 
kelautan (Rasmadi, 2024). Berdasarkan fakta tersebut, tidak dapat dipungkiri bahwa 
perkembangan budaya masyarakat pesisir Indramayu berkaitan erat dengan bidang kemaritiman. 
Hal tersebut sejalan dengan pendapat Welsch et al. (1992) yang menyatakan bahwa masyarakat 
pesisir memiliki identitas budaya yang unik sebagai sebuah komunitas sosial. Sejalan dengan itu, 
salah satu unsur yang membentuk identitas kebudayaan masyarakat ialah sistem kebahasaan 
(Koentjaraningrat, 2015). 
 Kebudayaan yang berkembang di suatu wilayah berkaitan erat dengan bahasa yang digunakan 
oleh masyarakatnya. Dalam konteks ini, budaya dan bahasa terhubung dalam satu kesatuan yang 
kohesif dan terintegrasi (Arafah & Hasyim, 2023; Sarif & Machdalena, 2021). Bahasa dan budaya 
berinteraksi melalui komunikasi manusia, untuk kemudian menghasilkan nilai-nilai budaya, 
tradisi, dan identitas (Maine et al., 2019). Setiap bahasa, yang terkait dengan wilayah geografis 
yang berbeda, mewakili suara penuturnya dan mewujudkan identitas budaya mereka (Machdalena 
et al., 2023). Hal tersebut sejalan dengan pendapat Hestiyana et al. (2024) yang menyatakan bahwa 
keragaman kosakata yang terdapat dalam suatu lingkungan atau bahasa terkait dengan kondisi 
wilayah atau tempat bahasa tersebut digunakan. Bahasa berfungsi sebagai cerminan budaya, yang 
memungkinkan seseorang untuk merasa memiliki dan menghargai identitas kebudayaannya 
(Darajat & Suherman, 2021; Takwa et al., 2022).  
 Bahasa dan budaya sebagai produk kearifan lokal sangat penting dalam membina hubungan 
antar komunitas, antar etnis, dan antar kelompok (Garing et al., 2023). Keunikan bahasa 
masyarakat pesisir tercermin pada struktur bahasa dan kosakata yang dipakai. Leksikon yang 
dipakai bisa sangat beragam. Hal ini terjadi karena masyarakat pesisir menyerap bahasa dari 
wilayah-wilayah yang mereka kunjungi. Selain itu, wilayah pesisir juga merupakan wilayah yang 
memiliki tingkat mobilitas tinggi atau menjadi tempat hilir mudik banyak pendatang (Tondo, 
2020). Hal ini sejalan dengan pernyataan (Noortyani, Mu’in, Munawwarah, et al., 2023) yang 
menyatakan bahwa bahasa masyarakat pesisir sangat adaptif karena selalu menyesuaikan dengan 
kebutuhan komunikasi mereka. Salah satu wilayah yang merepresentasikan karakteristik 
kebahasaan pesisir yang dinamis dan adaptif tersebut adalah Desa Karangsong di Kabupaten 
Indramayu. 
 Karangsong adalah salah satu dari sekian banyak kampung nelayan yang terdapat di 
Indramayu. Tempat ini menjadi salah satu pelabuhan nelayan terbesar di Indramayu. Pelabuhan 
Karangsong tidak hanya memuat perahu berukuran kecil saja, tetapi juga kapal-kapal dengan 
ukuran besar berlabuh di sana. Dengan begitu, kehidupan masyarakat Karangsong sangat dekat 
dengan bidang maritim, seperti nelayan, pembuat kapal, juragan atau pedagang ikan, tambak air 
asin, dan wisata bahari. Latar belakang yang dimiliki oleh masyarakat Karangsong tersebut telah 
menciptakan ciri kebahasaan yang khas terutama tentang leksikon kemaritiman, seperti nama-
nama ikan, jenis kapal, bagian kapal, peralatan nelayan, dan aktivitas kelautan yang tidak dimiliki 
oleh masyarakat luar. Hal tersebut sejalan dengan pendapat Sahril (2018) dan Jaya et al. (2025) 
yang menyatakan bahwa setiap kelompok masyarakat dapat membentuk sistem kebahasaan yang 
unik berdasarkan latar belakang sosial, agama, politik, pekerjaan, dan budayanya. Kekayaan 
leksikon kemaritiman yang lahir dari aktivitas sosial-ekonomi di Karangsong ini dapat dikaji lebih 
mendalam melalui pendekatan etnolinguistik. 
 Etnolinguistik adalah studi tentang bahasa dan budaya yang terdapat dalam masyarakat 
(Abubakari & Issah, 2023; Manugeren et al., 2023; Noortyani, Mu’in, & Amelia, 2023; Siwi et al., 
2022). Studi etnolinguistik berfokus pada bagaimana berbagai kelompok budaya memahami, 
menafsirkan, dan merepresentasikan realitas dalam bentuk kata-kata atau bahasa (Mokoginta & 
Arafah, 2022; Widiatmoko, 2021). Hal ini sejalan dengan pernyataan Bergamaschi et al. (2022) 
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yang menyatakan bahwa etnolinguistik berfokus pada bagaimana bahasa berfungsi dalam konteks 
sosial dan budaya yang lebih besar untuk menegakkan dan memajukan norma sosial dan praktik 
budaya. Etnolinguistik merupakan bagian dari ilmu yang awalnya terkait dengan antropologi 
(Fauzia et al., 2022). 
 Etnolinguistik dari perspektif sosial-antropolog mempelajari kehidupan dan budaya kelompok 
sosial atau etnis, termasuk konvensi, adat istiadat, gaya hidup, hukum, seni, sastra, tradisi, agama, 
dan bahasa (Davis et al., 2021; Dine, 2021) Secara fungsional, etnolinguistik digambarkan sebagai 
bidang linguistik yang digunakan untuk menyelidiki kosakata dan pola tata bahasa komunitas etnis 
tertentu untuk menjelaskan budaya komunitas tersebut (Garing et al., 2023; Wildan et al., 2023). 
Dengan demikian, etnolinguistik dibagi menjadi dua ruang lingkup, yaitu: 1) etnolinguistik 
diakronis adalah metode bahasa dan linguistik yang digunakan untuk mempelajari masa lalu, 
sejarah, dan budaya manusia, 2) etnolinguistik sinkronis adalah bahasa dan linguistik sebagai 
metode mempelajari dan memecahkan masalah sosial dan nasional saat ini (Ismoilovich & 
Ubaydullaevna, 2022). 
 Penelitian ini berfokus pada leksikon kemaritiman sebagai penanda identitas masyarakat 
pesisir Indramayu. Dalam penelitian ini, peneliti memosisikan diri sebagai subjek yang menyatu 
dengan masyarakat pesisir Indramayu untuk mendapat pengalaman empiris secara langsung. 
Dengan teori etnolinguistik, peneliti akan melihat budaya maritim masyarakat pesisir Indramayu 
melalui salah satu ciri kebahasaannya, yaitu leksikon. Hal tersebut sejalan dengan pendapat Budasi 
dan Suryasa (2021) yang menyatakan bahwa etnolinguistik dapat memandu seseorang untuk 
belajar tentang bahasa dan budaya yang dimiliki oleh suatu komunitas. Para peneliti telah banyak 
mendokumentasikan dan menganalisis dialek dan variasi linguistik dalam bahasa Jawa (Widayat 
& Dwiadmojo, 2023). Akan tetapi, belum banyak peneliti yang mengkaji bahasa Jawa dialek 
Indramayu, terutama yang secara spesifik meneliti leksikon kemaritiman. Penelitian ini 
diharapkan mampu mendokumentasikan leksikon kelautan serta kebudayaan yang berkembang 
pada masyarakat Karangsong. Penelitian etnolinguistik pada bidang kelautan sebelumnya pernah 
dilakukan oleh beberapa peneliti. Berikut beberapa hasil riset yang memiliki keterkaitan topik 
dengan penelitian ini.  
 Penelitian oleh Sartini dan Sanubarianto (2022) menemukan bahwa masyarakat pesisir di 
Kabupaten Tuban memiliki identitas kebahasaan yang khas. Kekhasan tersebut tampak pada 
penggunaan leksikon kelautan yang tidak dimiliki oleh masyarakat luar pesisir. Masyarakat pesisir 
Tuban menggunakan bahasa Jawa Mataraman sebagai bahasa ibu. Selain itu, penelitian tersebut 
juga menemukan beberapa leksikon kelautan, seperti nama ikan, bagian kapal, alat perangkap, dan 
aktivitas kelautan. Leksikon kelautan yang dimiliki oleh masyarakat pesisir Tuban 
merepresentasikan perkembangan sosial dan budaya yang terjadi di dalamnya.  Selanjutnya, 
penelitian oleh Mofu et al. (2024) yang berfokus pada makna leksikal dan makna kultural nama-
nama ikan di suku Biak, Papua. Penelitian ini menemukan tiga belas jenis ikan laut yang 
diidentifikasi berdasarkan habibat, karakter, dan fisiknya. Penelitian tersebut juga menemukan 
bahwa makna dibalik nama-nama ikan tersebut memuat pesan budaya yang menunjukkan nilai 
dan prinsip hidup masyarakat Biak.  
 Lebih lanjut, penelitian oleh Chafidhi et al. (2019) tentang ekspresi bahasa Jawa masyarakat 
wilayah pesisir desa Banjar Kemuning, Sidoarjo. Penelitian tersebut menemukan bahwa sistem 
pengetahuan dan cara berpikir masyarakat Banjar yang mayoritas berprofesi dalam bidang 
kelautan telah menghasilkan ungkapan tutur atau ekspresi bahasa Jawa berupa aktivitas kelautan, 
peralatan nelayan, nama-nama hasil laut, sesajian ritual, dan mantra atau doa. Hasil penelitian 
tersebut mengindikasikan bahwa masyarakat Banjar Kemuning telah berkembang menjadi 
masyarakat yang berbudaya melalui ungkapan-ungkapan verbal dan non-verbal dalam istilah 
kelautan. Berdasarkan uraian mengenai penelitian relevan di atas, terdapat beberapa perbedaan 
antara penelitian ini dengan penelitian-penelitian sebelumnya. Penelitian ini akan fokus pada 
leksikon tentang kemaritiman yang digunakan oleh masyarakat Karangsong, Indramayu. Melalui 
temuan tentang leksikon kelautan tersebut, peneliti akan melihat lebih jauh bagaimana sistem 
kebahasaan dan kebudayaan masyarakat pesisir Indramayu berkembang. 
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B. Metode 
 
 Penelitian ini menggunakan metode kualitatif dengan pendekatan etnografi. Taylor et al. 
(2016) berpendapat bahwa penelitian kualitatif menghasilkan data deskriptif dari perilaku 
masyarakat yang dapat diamati, baik berupa kata-kata tertulis maupun bahasa lisan. Sementara 
itu, etnografi merupakan strategi penyelidikan yang mengharuskan peneliti mengamati ekosistem 
budaya secara menyeluruh dalam kondisi nyata tanpa pengaturan selama jangka waktu yang lama 
dengan cara memeroleh data melalui observasi dan wawancara (Creswell, 2014). Hal tersebut 
sejalan dengan pendapat Taylor et al. (2016) yang menyatakan bahwa dalam penelitian etnografi, 
para peneliti mencoba melukiskan gambaran tentang apa yang dikatakan orang dan bagaimana 
mereka bertindak dalam aktivitas sehari-hari mereka. Sumber data dalam penelitian ini berupa 
informan. Sumber data informan meliputi nelayan, nakhoda, pembuat kapal, dan masyarakat yang 
berada di wilayah Karangsong. Data penelitian ini yakni hasil wawancara dengan narasumber atau 
informan tentang leksikon kemaritiman di Karangsong. 
 Pengambilan sampel dalam penelitian ini memakai teknik snowball sampling. Tracy (2013) 
berpendapat bahwa dalam teknik snowball sampling, peneliti memulai dengan mengidentifikasi 
beberapa peserta yang memiliki kesesuaian dengan kriteria riset, kemudian dari peserta tersebut 
peneliti mendapat saran narasumber seorang kolega, teman, atau seseorang yang memahami atau 
pakar di bidangnya. Selanjutnya, data dalam penelitian ini dikumpulkan dengan teknik wawancara 
mendalam dan analisis dokumen. Moleong (2014) berpendapat bahwa wawancara mendalam 
berfokus pada inti penelitian dan melibatkan eksplorasi yang mendalam, transparan, dan tanpa 
batasan terhadap informasi mengenai masalah dan topik penelitian. Wawancara mendalam 
dimanfaatkan untuk mengumpulkan data leksikon kelautan masyarakat pesisir Karangsong, 
sedangkan analisis dokumen digunakan untuk melacak leksikon kelautan yang terdapat dalam 
kamus bahasa Jawa dialek Indramayu.  
 Selanjutnya, triangulasi metode dan sumber merupakan teknik uji validitas data yang dipakai 
dalam penelitian ini. Tujuan uji validitas adalah agar data yang didapatkan dari informan benar-
benar valid dan akurat. Triangulasi dilakukan dengan analisis dokumen berupa kamus bahasa 
Jawa dialek Indramayu kemudian mengomparasikannya dengan temuan yang didapat dari hasil 
wawancara dengan informan. Teknik analisis data penelitian ini menggunakan teknik analisis 
interaktif meliputi pengumpulan data (data collection), kondensasi data,  penyajian data (display 
data), dan penarikan simpulan (Miles & Huberman, 2014). 
 
 
C. Pembahasan 
 
1.  Situasi Kebahasaan Masyarakat Karangsong  
 
 Masyarakat Karangsong menggunakan bahasa yang sama dengan masyarakat Indramayu 
pada umumnya, yakni lebih banyak menggunakan bahasa Jawa dialek Indramayu dalam 
komunikasi sehari-hari. Secara umum, bahasa Jawa dialek Indramayu memiliki banyak perbedaan 
leksikon dengan bahasa Jawa wetan, seperti kata depan “di” (dalam bahasa Indonesia) yang dalam 
bahasa Jawa dialek Yogyakarta “neng,” dalam bahasa Jawa dialek Malang “nang,” sedangkan 
dalam bahasa Jawa dialek Indramayu “ning” (Kasim, 2024). Hal yang menjadi pembeda antara 
bahasa yang digunakan oleh masyarakat Karangsong dengan masyarakat Indramayu pada 
umumnya ialah penggunaan kosakata dalam dunia maritim. Hal tersebut terjadi karena letak 
geografis, mata pencarian, dan mobilisasi. Umumnya, masyarakat Karangsong lebih familier 
dengan istilah-istilah dalam dunia maritim, seperti nama-nama ikan serta aktivitas maritim. 
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 (1) Mbuh kapan balike, Bapa nembe lunga ngarad. 
  (Tidak tahu kapan pulangnya, Bapak baru berangkat mencari Cumi) 
 
 Tuturan dalam Data 1 menunjukkan penggunaan diksi atau leksikon untuk menyebut 
aktivitas menangkap cumi-cumi, yakni ngarad. Istilah “ngarad” dalam masyarakat Karangsong atau 
masyarakat pesisir Indramayu dimaksudkan untuk menyebut nelayan yang melaut dengan tujuan 
untuk menangkap cumi-cumi. Istilah ini sukar dipahami atau dimengerti oleh masyarakat yang 
tidak tinggal di daerah pesisir. Sebab umumnya, masyarakat hanya mengenal istilah melaut atau 
berlayar, tidak secara spesifik memiliki kosakata untuk menyebut aktivitas tertentu. Dengan begitu, 
leksikon “ngarad”  hanya dimengerti secara terbatas oleh masyarakat yang tinggal di pesisir atau 
orang yang terbiasa berinteraksi dengan para nelayan.   
 Fenomena tersebut menunjukkan diferensiasi bahasa yang digunakan oleh masyarakat pesisir 
Karangsong. Tuturan dalam Data 1 menunjukkan bahwa masyarakat Karangsong memiliki 
identitas kebahasaan yang khas dibanding dengan masyarakat yang hidup di luar pesisir, meskipun 
mereka sama-sama menggunakan bahasa Jawa dialek Indramayu dalam komunikasi sehari-hari. 
Hal ini sejalan dengan hasil riset Sartini dan Sanubarianto (2022) yang menemukan bahwa 
masyarakat pesisir Tuban memiliki identitas kebahasaan yang khas tentang dunia kelautan atau 
aktivitas nelayan. Leksikon tentang kelautan yang digunakan oleh masyarakat pesisir menandakan 
bahwa komunitas masyarakat yang setiap hari beraktivitas dalam dunia kelautan memiliki 
identitas kebahasaan yang khas dibanding dengan masyarakat yang hidup di luar pesisir atau non-
nelayan, terutama dalam penggunaan leksikon tentang kemaritiman atau perikanan. 
 
2. Leksikon Nelayan Karangsong 
 
 Leksikon nelayan Karangsong yang dimaksud dalam penelitian ini adalah semua kosakata 
yang digunakan oleh masyarakat Karangsong terkait dengan aktivitas kelautan atau kemaritiman. 
Leksikon-leksikon tersebut antara lain berupa penamaan ikan, transportasi nelayan, bagian-bagian 
kapal, peralatan nelayan, dan aktivitas nelayan. Berikut akan dijelaskan secara rinci temuan 
mengenai leksikon nelayan Karangsong. 
 
a. Leksikon Penamaan Ikan 
 
 Karangsong adalah salah satu tempat jual beli ikan yang menghasilkan ribuan ton hasil laut 
setiap tahun. Pada 2024, tangkapan hasil laut yang tercatat di tempat pelelangan ikan Karangsong 
menyentuh angka 25,5 ribu ton dari sekitar 315 kapal (Diskominfo Indramayu, 2024). Dengan 
fakta tersebut, jenis tangkapan hasil laut yang diperoleh oleh nelayan pasti sangat beragam. 
Keragaman hasil tangkapan tersebut membuat nama-nama ikan juga menjadi sangat bervariasi. 
Beberapa nama hasil tangkapan yang cukup familier seperti ikan tenggiri, tuna, kakap, layur, dan 
cucut. Nama-nama ikan tersebut sepertinya umum diketahui oleh masyarakat Indonesia, sebab 
setiap daerah menyebut ikan-ikan tersebut dengan nama yang sama. Akan tetapi, ada beberapa 
jenis ikan yang memiliki nama lokal atau nama yang disematkan oleh masyarakat Karangsong. 
Ikan-ikan dengan nama lokal tersebut sebetulnya bukan jenis ikan endemik, artinya dapat 
ditemukan di banyak tempat, hanya saja memiliki perbedaan dalam menyebut namanya. Nama-
nama ikan tersebut dapat dicermati secara rinci pada Gambar 1. 
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Gambar 1. Leksikon Penamaan Ikan 
  
 Gambar 1 menunjukkan beberapa nama ikan yang terdapat di Karangsong. Nama-nama ikan 
tersebut merupakan nama yang disematkan secara konvensional oleh masyarakat Karangsong. 
Penamaan khusus terhadap beberapa jenis ikan disebabkan oleh berbagai macam faktor, seperti 
mempermudah penyebutan, ikan belum teridentifikasi, habitat, karakter, atau faktor fisiologis 
(Mofu et al., 2024). Nama-nama ikan yang terdapat dalam Gambar 1. sebenarnya hanya sebagian 
kecil jenis ikan hasil tangkapan nelayan Karangsong, sebab masih terdapat banyak sekali jenis ikan 
lain, seperti ikan tongkol, tenggiri, kakap, hiu, layaran, kerapu, pari, talang, marlin, cucut, 
lemadang, lancam, dan masih banyak lagi. Namun, penelitian ini hanya akan mengungkap 
beberapa jenis ikan yang memiliki nama lokal yang disematkan oleh masyarakat Karangsong. 
 Ikan bangbangan merupakan nama lain dari kakap merah. Ikan ini memiliki ciri fisik lebar, 
gepeng, sisik berwarna merah atau merah muda, mata besar berwarna merah cerah, mulut lebar 
bergigi tajam, dan sisik berkilau. Penamaan bangbangan oleh masyarakat Karangsong sepertinya 
mengacu pada warna merah yang dimiliki oleh ikan. Sebab dalam bahasa Jawa, kata “bangbangan” 
memiliki arti kemerah-merahan atau warna merah. Selanjutnya, ikan golok atau ikan blidah. 
Masyarakat Karangsong menyebut nama ikan tersebut dengan dua nama yang berbeda, meskipun 
merujuk pada jenis ikan yang sama. Ikan blidah atau golok memiliki ciri fisik memanjang, sisik 
keperakan dan punggung kebiruan, gigi panjang dan tajam, dan dapat tumbuh hingga satu meter. 
Penamaan golokan atau blidah pada jenis ikan ini sepertinya mengacu pada ciri fisik atau faktor 
fisiologis, yakni ikan yang dimaksud memiliki tubuh panjang menyerupai senjata golok. 
 Selanjutnya, ikan patilan biasa juga disebut dengan nama ikan manyung. Di Indramayu 
sendiri, ikan ini sangat terkenal karena olahan dagingnya menjadi ikan asin dan olahan kepalanya 
menjadi masakan. Ikan ini memiliki ciri fisik berupa tubuh memanjang, kepala besar, mulut lebar, 
memiliki kumis seperti ikan lele, sirip punggung mencolok, duri sirip dada tajam, dan duri yang 
relatif besar. Penamaan patilan oleh masyarakat Karangsong pada ikan manyung didasarkan pada 
ciri fisiologisnya, yakni memiliki patil atau sengat seperti ikan keting atau ikan lele. Sementara itu, 
nama dari ikan budun, blama, alamkao, terisi, ngangas, etong, dan sontong kemungkinan besar 
diucapkan berdasarkan kemudahan penyebutan lafalnya atau seperti kilir lidah. Ikan blama 
memiliki nama asli ikan gulama, ikan terisi memiliki nama asli ikan kurisi, dan sontong biasa juga 
dikenal dengan nama sotong. Lebih lanjut, ikan alamkao biasa disebut dengan nama ikan sebelah 
karena warna yang terdapat dalam tubuhnya, ikan budun biasa disebut sebagai ikan gabus laut 
karena ciri fisiknya mirip seperti ikan gabus, ikan ngangas biasa juga disebut dengan ikan jenaha 
atau kakap jenaha, dan ikan etong biasa juga disebut sebagai ikan jaket karena memiliki sisik atau 
kulit yang sangat keras. Hasil penelitian ini sedikit berbeda dengan temuan Chafidhi et al. (2019) 
dan Sartini & Sanubarianto (2022) yang menemukan bahwa nama-nama lokal ikan biasanya 
disebabkan karena ikan tersebut merupakan makhluk endemik, atau hanya terdapat dalam wilayah 
tertentu.  Hasil penelitian ini menemukan bahwa ikan-ikan dengan nama lokal sebetulnya memiliki 
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nama lain yang lebih populer di daerah lain, hanya saja masyarakat Karangsong atau masyarakat 
pesisir Indramayu memberikan nama baru untuk jenis-jenis ikan tertentu dengan alasan 
mempermudah penyebutan dan ciri fisik yang lebih dominan.  
 
b. Leksikon Jenis Transportasi Nelayan 
 
 Nelayan Karangsong memiliki berbagai macam leksikon tentang jenis transportasi yang 
digunakan oleh nelayan untuk melaut. Jika pada umumnya orang hanya menyebut perahu atau 
kapal untuk menamakan alat transportasi yang digunakan nelayan, maka masyarakat Karangsong 
memiliki leksikon atau penamaan  yang berbeda untuk menyebut macam-macam jenis alat 
transportasi yang pakai oleh nelayan. Masyarakat Karangsong mengenal empat macam alat 
transportasi yang dipakai oleh nelayan. Keempat alat transportasi tersebut yaitu kapal, askoan, 
jukung, dan getek. Bentuk dari keempat alat transportasi nelayan tersebut dapat dicermati secara 
lebih jelas pada gambar 2. 
 

 
 

Gambar 2. Leksikon Penamaan Jenis Transportasi Nelayan 
  
 Gambar 2 menunjukkan bentuk dari berbagai macam jenis alat transportasi nelayan yang 
terdapat di Karangsong. Secara garis besar, dalam gambar tersebut bentuk-bentuk transportasi 
nelayan dibedakan atas ukurannya. Masyarakat Karangsong memberikan nama yang berbeda-
beda terhadap keempat jenis transportasi tersebut. Nama ‘kapal’ digunakan untuk menyebut alat 
transportasi nelayan yang memiliki ukuran paling besar. Kapal biasanya memiliki muatan di atas 
100 ton dan memiliki masa melaut enam hingga sembilan bulan. Jumlah awaknya pun lebih 
banyak dari jenis transportasi nelayan lainnya, yakni berkisar antara 17 hingga 20 orang yang 
terdiri dari nakhoda dan awak kapal. Kapal yang berangkat dari pelabuhan Karangsong biasanya 
tidak hanya mencari ikan di laut Jawa, tetapi berlayar hingga laut Papua. Setiap kapal biasanya 
dilengkapi dengan jaring yang sangat panjang, yakni memiliki panjang hingga 100 mil laut. Selain 
itu, kapal juga mampu menampung solar hingga 100.000 liter sebagai bahan bakar. 
 Askoan merupakan nama yang disematkan pada alat transportasi nelayan yang memiliki 
ukuran lebih kecil dari kapal. Ciri utama askoan terletak pada daya tampung hasil tangkapannya, 
yakni di bawah 100 ton. Berbeda dengan kapal yang mampu mencari ikan hingga Papua, askoan 
biasanya hanya mencari ikan di laut Jawa. Ciri lain yang membedakan antara kapal dan askoan 
adalah ukurannya, kapal memiliki panjang sekitar 20 meter, sedangkan askoan hanya memiliki 
panjang sekitar 14 meter. Selanjutnya, jukung merupakan perahu nelayan yang mungkin paling 
sering dapat dijumpai di pelabuhan nelayan yang terdapat di Indramayu, sebab jukung memiliki 
ukuran yang tidak terlalu besar seperti kapal atau askoan. Jika kapal atau askoan membutuhkan 
pelabuhan yang besar dan sungai yang dalam sebagai tempat berlabuh, maka jukung cukup 
berlabuh di sungai-sungai biasa. Jukung umumnya hanya memiliki panjang sekitar delapan meter. 
Jukung biasanya memiliki waktu melaut yang lebih pendek, yakni berkisar antara satu hingga dua 
hari dengan awak kapal yang terdiri dari dua hingga tiga orang. Istilah jukung juga digunakan oleh 
masyarakat Pulau Bawean untuk menyebut transportasi nelayan (Alwiyah, 2021). 
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 Terakhir, getek merupakan jenis transportasi nelayan yang memiliki ukuran paling kecil di 
antara jenis transportasi nelayan lainnya. Getek biasanya hanya bisa mengangkut satu sampai dua 
orang saja. Getek biasanya hanya beroperasi di daerah sungai atau muara, tidak berlayar sampai ke 
tengah laut. Bahkan beberapa perahu getek biasanya masih menggunakan dayung atau belum 
menggunakan tenaga mesin. Karena ukurannya yang sangat kecil, getek biasanya hanya berlayar 
atau mencari ikan dalam waktu setengah hari saja. Dari penjelasan mengenai berbagai macam 
jenis transportasi nelayan tersebut, dapat diketahui bahwa nelayan Karangsong memiliki berbagai 
macam alat transportasi yang digunakan untuk menangkap ikan yang masing-masing memiliki 
nama dan ciri yang berbeda. Secara lebih rinci, perbedaan antara kapal, askoan, jukung, dan getek 
dapat dicermati pada Tabel 1. 
 
Tabel 1. Perbedaan Jenis Transportasi Nelayan 

No. Perbedaan Kapal Askoan Jukung Getek 
1 Ukuran (Panjang) 20 meter 14 meter 8 meter 4 meter 
2 Daya Tampung +100 ton -100 ton - - 
3 Jumlah Awak 17-20 orang 13-15 orang 2-3 orang 1 orang 
4 Waktu Berlayar 6-9 Bulan 2-4 Bulan 1-2 hari 1/2 hari 

 
 
c. Leksikon Bagian Kapal dan Peralatan Nelayan 
 
 Selain memberikan nama terhadap berbagai macam jenis transportasi nelayan, masyarakat di 
Karangsong juga memiliki leksikon khusus untuk menyebut berbagai macam peralatan nelayan 
dan bagian-bagian kapal. Leksikon bagian kapal dan peralatan nelayan merupakan istilah yang 
digunakan oleh masyarakat Karangsong untuk menyebut berbagai macam peralatan dalam dunia 
maritim. Istilah-istilah tersebut secara spesifik hanya bisa dipahami oleh individu yang menggeluti 
dunia nelayan atau maritim. Jenis peralatan yang dimaksud seperti jaring atau cantrang, garok, senar, 
arad, bandul, dan tambang. Sementara itu, bagian-bagian kapal yang dimaksud meliputi jerubung, 
panggangan, go, palka, gardan, jantra, tunas, tajug, andel, jangkar, cerang, dan bokong. Beberapa leksikon 
yang digunakan untuk menyebut peralatan nelayan dan bagian-bagian kapal di Karangsong 
mungkin memiliki kemiripan atau familier di beberapa wilayah lain, tetapi banyak juga dari istilah-
istilah tersebut yang menggunakan leksikon lokal dan hanya dipahami oleh nelayan Karangsong. 
Peralatan nelayan dan bagian-bagian kapal dapat dicermati pada Gambar 3. 
 

 
 

Gambar 3. Leksikon Penamaan Bagian Kapal dan Peralatan Nelayan 
 
 Gambar 3 menunjukkan beberapa nama dan bentuk bagian kapal dan peralatan yang 
digunakan oleh nelayan. Bagian kapal merupakan struktur yang terdapat dalam kapal yang 
masing-masing memiliki fungsi dan kegunaan. Dari segi bahan pembuatan, kapal di Karangsong 
biasanya dibuat dengan kayu jati, kayu bangkire, dan kayu asia atau risom. Ketiga kayu tersebut 
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dipakai karena memiliki ketahanan yang kuat serta tidak mudah lapuk. Fondasi utama dalam 
pembuatan kapal biasanya menggunakan kayu dengan ukuran yang sangat besar dan panjang, 
fondasi tersebut disebut sebagai tunas. Selanjutnya, kayu besar yang terdapat di bagian belakang 
dan bawah kapal yang digunakan sebagai sandaran kipas kapal disebut sebagai ‘tajug’. Nelayan 
Karangsong juga menyebut bagian depan kapal dengan sebutan cerang, sedangkan untuk bagian 
belakang kapal mereka menyebutnya bokong. Lebih lanjut, bagian kapal yang berfungsi sebagai 
ruangan nakhoda disebut sebagai  jerubung, bagian kapal yang berfungsi sebagai tempat 
penyimpanan hasil tangkapan disebut sebagai palka, dan bagian kapal yang berfungsi sebagai 
tempat membekukan hasil tangkapan disebut sebagai panggangan.  
 Kapal yang digunakan oleh nelayan Karangsong juga dilengkapi dengan berbagai macam 
peralatan yang berguna dalam proses berlayar. Peralatan tersebut antara lain seperti jaring landung, 
bandul, tambang, garok, senar, jantra, gardan, dan go. Jaring landung merupakan alat utama yang 
digunakan untuk menangkap ikan. Istilah Landung dalam bahasa Jawa dialek Indramayu memiliki 
arti panjang. Artinya, jaring landung merupakan jaring yang memiliki ukuran sangat panjang. Jaring 
landung biasanya memiliki panjang hingga 100 mil laut. Bandul merupakan sejenis pemberat jaring 
yang biasanya terbuat dari batu atau semen. Bandul biasanya digunakan agar jaring landung tidak 
mudah kusut dan mampu mencapai kedalaman laut secara maksimal. Tambang biasanya dipakai 
secara bersamaan dengan jaring landung. Tambang digunakan agar jaring landung dapat tergelar di 
lautan dengan sempurna. 
 Lebih lanjut, go merupakan alat untuk menebar dan menarik jaring. Go berfungsi sebagai 
penggelar jaring agar lebih mudah disebar ke laut lepas dan berfungsi juga sebagai penarik agar 
jaring lebih mudah diangkat ke atas kapal. Selain go, gardan juga memiliki fungsi yang hampir 
serupa, hanya saja gardan digunakan untuk menarik tambang yang terkait dengan jaring. Gardan 
digunakan untuk membantu go dalam mengangkat jaring. Sementara itu, jantra merupakan kemudi 
atau setir yang digunakan oleh nakhoda untuk mengemudikan laju kapal. Jantra terletak di ruang 
Jerubung, ruang bagi nakhoda untuk mengemudikan kapalnya. Hasil penelitian mengenai leksikon 
bagian kapal dan peralatan nelayan Karangsong dalam penelitian ini menunjukkan bahwa 
masyarakat Karangsong memiliki ciri kebahasaan yang khas, yakni terdapat banyak kosakata 
tentang istilah perkapalan. Peneliti juga menemukan bahwa terdapat beberapa perbedaan 
penyebutan istilah tentang bagian kapal antara nelayan Karangsong dengan nelayan di Tuban. 
Penelitian yang dilakukan oleh Sartini dan Sanubarianto (2022) menemukan bahwa nelayan 
Tuban menyebut kemudi kapal sebagai ‘gadingan’ dan bagian depan kapal sebagai ‘centik’, 
sedangkan nelayan Karangsong menyebut kemudi kapal sebagai ‘jantra’ dan menyebut bagian 
depan kapal sebagai ‘cerang’. Selain itu, terdapat beberapa leksikon yang sama untuk menyebut 
beberapa peralatan serupa oleh nelayan di Karangsong, Tuban, dan Sidoarjo, seperti leksikon jaring 
dan walesan yang merujuk pada alat penangkap ikan (Chafidhi et al., 2019).  
 
d. Leksikon Aktivitas Nelayan 
 
 Masyarakat pesisir Karangsong memiliki verba atau kata kerja khusus untuk menyebut 
beberapa aktivitas yang berkaitan dengan kelautan. Meskipun Karangsong merupakan pelabuhan 
nelayan yang tergolong besar dan memiliki mobilitas orang yang cukup ramai, tetapi masyarakat 
Karangsong tetap menggunakan istilah-istilah lokal tersebut untuk menyebut aktivitas yang 
mereka lakukan setiap hari. Leksikon mengenai aktivitas yang dilakukan oleh masyarakat 
Karangsong dapat dicermati secara jelas pada Tabel 2. 
 Tabel 2 Menunjukkan beberapa leksikon yang digunakan oleh masyarakat Karangsong untuk 
menyebut beberapa aktivitas tentang kemaritiman. Ngapal merupakan leksikon yang digunakan 
untuk menyebut aktivitas berlayar atau berangkat mencari ikan. Istilah ngapal berasal dari kata 
‘kapal’ yang merujuk pada alat transportasi nelayan. Ngapal dalam hal ini merupakan bentuk verba, 
sedangkan ‘kapal’ merupakan bentuk nomina. Istilah ngapal yang digunakan oleh masyarakat 
Karangsong untuk menyebut aktivitas berlayar tersebut berbeda dengan istilah yang digunakan 
oleh masyarakat pesisir pantai Prigi.  
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Tabel 2. Leksikon Aktivitas Nelayan 

No Leksikon Aktivitas Referensi 
1 Ngapal Berangkat berlayar menggunakan kapal 
2 Tawur Menebar atau memasang jaring 
3 Ngarad Melaut dengan tujuan untuk menangkap cumi 
4 Nadran Tradisi yang dilakukan oleh masyarakat Karangsong 
5 Mbongkar Proses melelang atau menjual hasil tangkapan 
6 Mlipir Istilah untuk menyebut kapal yang baru datang 
7 Kiteng Menambal atau merajut jaring 
8 Jagat Peneduh Musim yang baik untuk pergi melaut 
9 Jermudi Nakhoda atau kepala kapal 

10 Bedega Awak kapal 

 
 
 Penelitian Puspita (2018) menemukan bahwa masyarakat pesisir pantai Prigi mengenal leksikon 
longlenan untuk menyebut aktivitas berlayar nelayan yang menggunakan kapal besar. Sementara itu, 
kedatangan kapal atau proses berlabuhnya kapal di pelabuhan disebut dengan istilah mlipir. Leksikon 
mlipir dalam bahasa Jawa dialek Indramayu memiliki arti mampir sejenak di suatu tempat. Dengan 
demikian, istilah mlipir dalam pemahaman masyarakat Karangsong berarti kapal mampir sejenak di 
pelabuhan dan membongkar muatannya untuk kemudian berlayar kembali ke lautan. Selanjutnya, 
istilah yang masih berkaitan dengan leksikon mlipir ialah mbongkar. Leksikon mbongkar digunakan untuk 
menyebut aktivitas membongkar muatan hasil tangkapan nelayan. Aktivitas mbongkar biasanya 
meliputi proses pemindahan hasil tangkapan dari kapal ke mobil atau ke gudang ikan berikut dengan 
proses pelelangannya.  
 Aktivitas berlayar yang dilakukan oleh nelayan Karangsong cukup beragam. Terdapat satu 
aktivitas nelayan yang memiliki leksikon khusus, mereka menyebutnya ngarad. Leksikon ngarad 
merujuk pada aktivitas nelayan yang berlayar dengan tujuan untuk menangkap cumi (blekutak atau 
sontong). Istilah ini berbeda dengan ngapal yang merujuk pada aktivitas menangkap ikan, Ngarad 
merupakan leksikon yang khusus untuk menyebut aktivitas menangkap cumi. Selanjutnya, istilah tawur 
digunakan oleh masyarakat Karangsong untuk menyebut aktivitas menebar jaring di tengah lautan. 
Tawur dalam aktivitas nelayan Karangsong dilakukan dengan bantuan alat go dan gardan. Alat tersebut 
mempermudah proses memasang dan menarik jaring. Lebih lanjut, leksikon kiteng merujuk pada 
aktivitas menambal atau merajut jaring yang sobek. Aktivitas kiteng biasanya dilakukan secara serentak 
dan bersama-sama oleh para nelayan. Proses ini dilakukan tanpa jatah upah dari pemilik kapal, mereka 
hanya diberi jatah makan saja. Para awak kapal percaya bahwa kerusakan jaring merupakan tanggung 
jawab mereka bersama. Hal tersebut menunjukkan bahwa masyarakat pesisir, utamanya nelayan, 
merupakan masyarakat yang masih memegang teguh prinsip gotong royong. Selain itu, masyarakat 
Karangsong menyebut awak kapal dengan istilah bedega, sedangkan untuk menyebut nakhoda mereka 
menggunakan leksikon jermudi. Selain itu, nelayan Karangsong juga memiliki istilah tentang musim. 
Mereka menggunakan leksikon jagat peneduh yang memiliki arti musim yang baik untuk melakukan 
pelayaran. Selanjutnya, mereka menggunakan leksikon nadran untuk menyebut upacara tradisi yang 
setiap tahun diadakan oleh nelayan sebagai ungkapan rasa syukur terhadap hasil laut yang mereka 
dapatkan.  
 
3. Potret Bahasa dan Budaya Masyarakat Karangsong 
 
 Analisis terhadap leksikon yang digunakan oleh masyarakat Karangsong mengenai istilah 
kemaritiman menunjukkan bahwa masyarakat Karangsong memiliki ciri kebahasaan yang khas. 
Kekhasan tersebut terletak pada penggunaan leksikon kelautan dalam komunikasi mereka yang sulit 
dipahami oleh orang-orang dari luar pesisir. Kepemilikan leksikon tentang kelautan berkaitan erat 
dengan letak geografis dan mata pencarian masyarakat Karangsong yang mayoritas berhubungan 
dengan laut, seperti nelayan, pembuat kapal, dan pedagang ikan. Latar belakang tersebutlah yang 
menyebabkan berkembangnya leksikon tentang istilah kelautan di Karangsong. Hal ini sejalan dengan 
pendapat Setiadi (2024) yang menyatakan bahwa bahasa senantiasa berkembang mengikuti pola 
komunikasi masyarakatnya. Artinya, perkembangan leksikon tentang kemaritiman yang terjadi pada 
masyarakat Karangsong merupakan hasil dari proses komunikasi yang terjadi secara berkelanjutan dan 
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dalam kurun waktu yang lama. Leksikon tentang penamaan ikan, jenis kapal, bagian kapal, peralatan 
nelayan, dan aktivitas nelayan di Karangsong memiliki banyak perbedaan dengan istilah yang 
digunakan di daerah lain. Hal tersebut dapat baca secara lebih rinci pada beberapa penelitian serupa, 
seperti penelitian Mofu et al. (2024) tentang penamaan ikan di Papua, penelitian Chafidhi et al. (2019) 
tentang ekspresi kebahasaan masyarakat pesisir Banjar Kemuning, penelitian Sartini & Sanubarianto 
(2022) tentang leksikon kelautan masyarakat pesisir Tuban, dan penelitian Alwiyah (2021) tentang 
leksikon nelayan di Pulau Bawean.  
 Selain mengidentifikasi leksikon tentang kemaritiman pada masyarakat Karangsong, penelitian ini 
juga memeroleh beberapa hal yang masih memiliki keterkaitan dengan aktivitas nelayan di 
Karangsong. Ragam aktivitas tersebut secara tidak langsung memengaruhi perkembangan leksikon 
tentang kemaritiman di Karangsong. Pertama, nelayan di Karangsong memiliki kepercayaan terhadap 
beberapa larangan ketika melaut. Larangan tersebut antara lain membuang-buang makanan, dilarang 
makan di malam hari, dan dilarang berbicara sembarangan. Jika larangan-larangan tersebut dilanggar, 
mereka percaya akan terjadi hal-hal yang tidak diinginkan seperti musibah yang tidak terduga dan 
kurangnya hasil tangkapan. Selain itu, nelayan Karangsong juga biasanya melakukan ritual doa 
sebelum melakukan pelayaran. Pembacaan doa dilakukan dengan tujuan agar pelayaran mereka dapat 
berjalan dengan lancar dan mendapatkan banyak hasil. Doa yang dibaca oleh nelayan biasanya berupa 
surat-surat Juz ‘Amma yang ada dalam Al-Qur’an, seperti surat Al-Fatihah, An-Nas, Al-Falaq, dan Al-
Ikhlas. Selain percaya pada kekuatan doa dan berbagai macam larangan, masyarakat Karangsong juga 
memiliki tradisi yang biasa mereka laksanakan setiap tahun. Tradisi tersebut disebut sebagai tradisi 
nadran.  
 Nadran merupakan tradisi yang dilaksanakan oleh masyarakat pesisir sebagai manifestasi rasa 
syukur pada Tuhan atas hasil laut yang telah mereka dapatkan. Prosesi upacara adat dalam nadran 
biasanya dilakukan dengan menghanyutkan kepala kerbau yang telah dihias pada perahu kecil ke 
tengah lautan. Selain itu, para nelayan juga biasanya menggelar pertunjukan wayang kulit dengan lakon 
Budug Basu (Kasim, 2024). Budug Basu merupakan mite yang menceritakan asal-usul ikan di lautan. 
Secara garis besar, dalam mite tersebut diceritakan bahwa ikan di lautan berasal dari tubuh Budug Basu 
yang dihanyutkan di tengah laut. Tradisi nadran biasanya dilakukan secara bergotong royong oleh para 
nelayan di Karangsong. Mereka berlomba-lomba menghias perahu sebaik mungkin untuk ikut 
mengawal kepala kerbau ke tengah lautan. Penelitian ini menemukan bahwa leksikon, kepercayaan, 
tradisi, dan cerita rakyat yang dimiliki oleh masyarakat Karangsong sangat berkaitan erat dengan latar 
belakang geografis, sosial, dan ekonomi yang semuanya berhubungan dengan laut. Hal tersebut 
mencerminkan bahwa kebudayaan masyarakat Karangsong tumbuh bersama bahasa, kepercayaan, 
tradisi, dan cerita rakyat tentang kelautan yang berkembang di wilayah pesisir tersebut. 
 
 
D. Penutup 
 
 Penelitian ini menemukan bahwa masyarakat Karangsong memiliki berbagai macam kosakata 
tentang maritim yang menjadi ciri khasnya. Hal tersebut tampak pada penamaan terhadap ikan, jenis 
kapal, bagian kapal, peralatan nelayan, dan aktivitas nelayan. Keberadaan leksikon-leksikon tersebut 
menunjukkan bahwa mobilitas masyarakat Karangsong banyak terjadi pada sektor kemaritiman, 
seperti nelayan, pembuat kapal, dan pengepul ikan. Misalnya, masyarakat Karangsong mengenal 
empat leksikon tentang jenis-jenis transportasi nelayan atau perahu, hal tersebut jarang terjadi di 
pelabuhan-pelabuhan nelayan pada umumnya yang hanya mengenal istilah perahu atau jukung. Selain 
itu, leksikon yang digunakan oleh masyarakat Karangsong juga mencerminkan budaya yang 
berkembang di dalamnya. Leksikon kiteng, misalnya, menunjukkan bahwa masyarakat Karangsong 
masih memegang teguh prinsip gotong royong dan bekerja sama. Hasil penelitian ini berimplikasi pada 
pendokumentasian, pengembangan dan pelestarian leksikon tentang kemaritiman yang terdapat di 
Karangsong. Penelitian ini dapat dijadikan sebagai rujukan bagi penyusun kamus bahasa Jawa dialek 
Indramayu dan dapat dijadikan referensi bagi peneliti lain yang hendak melakukan penelitian serupa, 
terutama tentang leksikon dalam dunia maritim. 
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